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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar  pada materi bangun datar siswa kelas VII 

SMPN 1 Suralaga Lombok Timur.  Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena dengan 

memperhatikan  karakteristik, kualitas dan keterkaitan antar kegiatan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara (1) Siswa diminta untuk menyelesaikan tes uraian tentang keliling dan luas bangun datar 

yang berjumlah 5 soal pada lembar jawaban yang sudah disiapkan; (2)  mengambil beberapa jawaban 

siswa yang mengalami kesulitan untuk di analisis. Analisis data dilakukan melalui tahapan (1) 

mengidentifikasi dan mengelompokkan kesalahan kesalahan siswa dalam menjawab soal tentang bangun 

datar, (2) Menganalisis kesalahan kesalahan siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 

Suralaga yang berjumlah 25 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes uraian tentang materi 

bangun datar. Hasil peneliti menunjukkan bahwa persentase jumlah siswa yang menjawab benar masih 

rendah. Dari 5 soal yang harus diselesaikan, persentase jumlah siswa yang menjawab benar soal berturut 

turut  sebesar 48%, 32%,  44%, 35 % dan  40%. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal bangun datar, meliputi (1) kesulitan dalam penggunaan konsep, (2) 

kesulitan dalam penggunaan prinsip, (3) kesulitan pemecahan masalah.  

 

Kata kunci: analisis; bangun datar; kesulitan  

 

Abstract  
This study aims to analyze the learning difficulties of planes materials of grade VII SMPN 1 Suralaga 

East Lombok.  This type of research is descriptive research with qualitative approach to describe and 

describe phenomena by paying attention to characteristics, quality and interrelationship between 

activities. Data analysis is conducted through the stages (1) identifying and grouping student errors in 

answering questions about flat wakeups, (2) Analyzing student error errors. The subject of this study was 

a grade VII student of SMPN 1 Suralaga who numbered 25 people. The research instrument used is a 

description test of planes material. The researchers showed that the percentage of students who answered 

correctly was still low. The 5 questions that must be completed, the percentage of students who answered 

the correct questions in a row was 48%, 32%, 44%, 35% and 40%. The results of the analysis showed 

that students had difficulty in solving flat wake problems, including (1) difficulties in the use of concepts, 

(2) difficulties in the use of principles, (3) difficulty solving problems 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi abad 21 saat ini telah 

mengubah karakteristik peserta didik 

sehingga memerlukan orientasi dan cara 

pembelajaran yang inovatif. Perlu 

dilakukan pembelajaran sedemikian 

sehingga setiap peserta didik mampu 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i2.3586
mailto:edywaluyo@hamzanwadi.ac.id
mailto:nurnuraeni@hamzanwadi.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 10, No. 2, 2021, 1273-1283   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i2.3586 

 

1274|     
 
 

memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, kemampuan memecahkan 

masalah, kemampuan berkomunikasi, 

dan kemampuan berpikir matematis 

untuk dapat menghadapi tantangan 

global (NCTM, 2000). Survei PISA 

tahun 2018 menunjukkan bahwa 

Indonesia hanya menduduki peringkat 

72 dari 78 negara peserta (OECD, 

2019).  

Hasil TIMSS tahun 2015, 

menyatakan bahwa hasil belajar 

matematika siswa Indonesia berada 

pada urutan ke-44 dari 49 negara 

dengan rata-rata skor 397 (Mullis, et al, 

2016). Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran jarang 

membiasakan siswa untuk 

menggunakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah nyata 

dikehidupan sehari hari (Yanti, 2019). 

Nur & Palobo (2018) menyatakan 

bahwa 75,7 % siswa Indonesia memiliki 

kinerja yang rendah dan hanya mampu 

mengerjakkan soal yang sederhana, dan 

hanya 0,1 % siswa yang mampu 

menyelesikan pemodelan matematika 

yang menuntut keterampilan berpikir 

dan pemecahan masalah.  

Untuk mengatasi persoalan 

tersebut dapat dilakukan proses 

pembelajaran demikian sehingga terjadi 

proses strukturisasi aktivitas 

pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan yang pada akhirnya 

siswa dapat memilih cara yang tepat 

dalam memecahkan persoalan 

matematika yang dihadapinya (Khaulah, 

2018).  

Dalam berpikir tingkat tinggi, 

peserta didik dituntut untuk menggali 

ide, wawasan dan gagasan baru untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi, sehingga dalam proses 

pembelajaran dikelas, guru dituntut 

untuk dapat merancang pembelajaran 

yang mampu melatih dan 

mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 

 Berpikir tingkat tinggi meliputi 

kemampuan berpikir kritis, logis, 

reflektif, metakognitif, dan kreatif 

(Fanani & Kusmaharti, 2014). Berpikir 

tingkat tinggi adalah berpikir pada 

tingkat lebih tinggi dari pada sekedar 

menghafal fakta atau mengatakan suatu 

informasi kepada seseorang (Heong et 

al., 2011). Usaha untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dapat dilakukan melalui 

perbaikan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa karena melalui perbaikan 

pembelajaran ini keterampilan 4C siswa 

yaitu creativity, critical thinking, 

collaboration dan communication siswa 

dapat dikembangkan.  

Siswa tidak semuanya berhasil 

dalam melakukan kegiatan belajar, 

terkadang juga mengalami hambatan-

hambatan yang mengakibatkan 

kegagalan belajar. Siswa berkesulitan 

belajar sering melakukan kekeliruan 

dalam belajar berhitung, belajar 

geometri, dan kekeliruan dalam 

menyelesaikan soal cerita (Utari, et al., 

2019). Hasibuan (2018) menyatakan 

bahwa kesulitan belajar adalah salah 

satu faktor eksternal siswa yang 

mengakibatkan rendahnya prestasi 

belajar siswa, sehingga siswa yang 

bersangkutan sulit melakukan kegiatan 

belajar secara efektif.  

Kesulitan belajar matematika 

siswa disebabkan karena kesulitannya 

dalam membentuk kontruksi nyata yang 

akurat, membutuhkan ketelitian dalam 

pengukuran, membutuhkan waktu yang 

lama dan bahkan banyak siswa yang 

mengalami hambatan dalam 

pembuktian terhadap jawabannya (Noto 

et al, 2019). Mufarizuddin (2018) 

mengatakan bahwa kesulitan siswa 
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meliputi kesulitan siswa dalam 

keterampilan, kesulitan dalam 

memahami konsep dan kesulitan dalam 

pemecahan masalah matematika. Dalam 

pembelajaran, diharapkan guru mampu 

membuat siswa memahami dan 

mengerti serta menguasai konsep-

konsepyang ada secara baik, dan benar  

serta siswa tidak mengalami kesulitan 

apabila konsep sudah tertanam dan 

dipahami dengan baik oleh siswa.  

Penelitian tentang analisis 

kesulitan belajar matematika siswa 

materi bangun ruang  pernah dilakukan 

diantaranya oleh (Awwalin,2021; Fauzi, 

2020;Khoirunnisa, 2020; Sumiati, 2020; 

Simbolon, 2019; Hidajat, 2018) secara 

umum menyatakan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal soal geometri yang 

berkaitan dengan bangun datar dan 

ruang. Yang membedakan dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah 

pada penelitian sebelumnya kesulitan 

yang dianalisis meliputi kesulitan dalam 

pemahaman konsep dan kesulitan dalam 

memahami simbol simbol geometri, 

sedangkan penelitian ini disamping 

menganalisis kesulitan dalam 

pemahaman konsep juga dilakukan 

analisis terhadap kesulitan dalam 

menggunakan prinsip dan pemecahan 

masalah. 

Beberapa kesulitan siswa dalam 

belajar matematika adalah : (1) 

kesulitan dalam membedakan angka, 

simbol-simbol, dan bangun ruang, (2) 

tidak sanggup untuk mengingat dalil-

dalil pada matematika, (3) menulis 

angka tidak terbaca atau dalam ukuran 

kecil, (4) pemahaman siswa akan 

simbol-simbol matematika, (5) 

kemampuan berpikir abstrak siswa 

lemah, (6) lemahnya kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi dan dalam 

memanfaatkan algoritma dalam 

memecahkan soal-soal matematika 

(Ekawati & Saragih, 2018). Kesulitan 

belajar matematika diklasifikasikan ke 

dalam tiga jenis diantaranya adalah (1) 

kesulitan siswa dalam penggunaan 

konsep, (2) kesulitan siswa dalam 

penggunaan prinsip, (3) kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan masalah masalah 

verbal (Yusmin, 2017).  
Pentingnya pemahaman konsep 

dalam matematika khususnya pada 

materi bangun datar dan kesulitan yang 

dihadapi siswa, perlu dilakukan 

pengkajian tentang kesulitan belajar 

matematika khususnya pada materi 

bangun datar. Hal ini perlu dilakukan 

agar guru mengetahui letak dan jenis 

kesulitan yang dialami siswa dalam 

pembelajaran bangun datar sehingga 

guru dapat mengatasi kesalahan 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soa soal bangun datar. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kesulitan belajar 

matematika siswa pada materi bangun 

datar. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pemilihan pendekatan ini 

dimaksudkan karena peneliti ingin 

mendeskripsikan dan menggambarkan 

fenomena fenomena yang ada, yang 

lebih memperhatikan mengenai 

karakteristik, kualitas dan keterkaitan 

antar kegiatan. Disamping itu, peneliti 

juga ingin mengeksplorasi dan 

memahami makna yang oleh sejumlah 

individu atau sekelompok orang 

dianggap berasal dari sosial. Dengan 

demikian, pendekatan kualitatif ini 

sangat cocok digunakan dalam 

mengungkap berbagai fenomena sentra 

yang muncul dalam penelitian ini. 

Langkah-langkah penelitian ini yaitu (1) 

Siswa secara individu diminta untuk 
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menjawab soal tes uraian tentang 

bangun datar atar dalam waktu 45 menit 

(2) Pengerjaan siswa pada lembar 

jawaban yang disiapkan merupakan data 

pendukung hasil tes siswa, (3) peneliti 

melakukan wawancara terhahap 

beberapa siswa yang mengalami 

kesulitan.  

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VII SMPN 1 Suralaga yang 

berjumlah 25 orang dengan teknik 

nonprobability samping, dimana subyek 

dianggap mewakili kelompok normal 

dari fenomena yang diteliti. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes 

uraian tentang konsep bangun datar 

dengan indikator : (a) menghitung luas 

dan keliling bangun datar; (2) 

menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan sifat-sifat bangun datar; 

(3) Menyelesaikan soal penerapan 

bangun datar. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara (1) Siswa diminta untuk 

menyelesaikan tes uraian tentang 

keliling dan luas bangun datar yang 

berjumlah 5 soal pada lembar jawaban 

yang sudah disiapkan; (2)  mengambil 

secara jawaban siswa yang mengalami 

kesulitan untuk di analisis dan 

selanjutnya dilakukan wawancara. 

Analisis data dilakukan melalui 

tahapan (1) mengidentifikasi dan 

mengelompokkan kesalahan kesalahan 

siswa dalam menjawab soal tentang 

bangun datar, (2) Menganalisis 

kesalahan kesalahan siswa, (3) 

Triangulasi data, yaitu mensintesa data 

yang sudah terkumpul dari berbagai 

sumber. Analisis kesulitan belajar 

geometri pada materi bidang datar 

didasarkan pada kemampuan siswa 

dalam penggunaan konsep, penggunaan 

prinsip dan kemampuan pemecahan 

masalah. Penggunaan konsep 

merupakan kemampuan mendasar 

dalam belajar matematika yaitu 

kemampuan dalam menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah (Sumiati, 

2020). Penggunaan prinsip dalam 

matematika merupakan penerapan dari 

dua atau lebih konsep dalam 

matematika meliputi kegiatan 

penemuan, mencari faktor yang relevan, 

dan menyimpulkan sebuah arti sampai 

menerapkan sesuatu yang mereka 

temukan. Sedangkan kemampuan 

pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dimana siswa dituntut 

untuk berpikir secara sistematis, kritis, 

dan logis untuk menemukan 

penyelesaian dari masalah matematika 

yang dihadapi.  Pemecahan masalah 

sebagai suatu keterampilan individu 

merupakan proses dalam menganalisis, 

menafsirkan, menalar, memprediksi, 

mengevaluasi, dan merefleksikan dari 

permasalahan yang akan diselesaikan   

(Waluyo, 2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dilakukan untuk 

memperoleh hasil analisis kesulitan 

siswa dalam menjawab soal materi 

statistika berupa tes kepada subjek 

penelitian berjumah 25 siswa. Data hasil 

penelitian yang dikumpulkan berupa 

skor kemampuan siswa dalam 

menyelesaiakan soal bangun datar.  

Skor hasil belajar siswa tentang bangun 

datar disajikan dalam tabel 1.  

Berdasarkan Tabel 1 , persentase 

siswa yang menjawab tes dengan benar 

tentang bangun datar masih rendah. 

Dari 5 soal yang harus diselesaikan, rata 

rata persentase siswa yang menjawab 

benar sebesar 40% masih dibawak 

kriteria ketuntasan minimal yang 

ditetapkan guru sebesar 75%.  
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Tabel 1. Skor tes siswa tentang bangun 

datar. 

Soal       Jumlah siswa  

menjawab 

Persentase 

 

  Benar Salah  

1 12 13 48% 

2 8 17 32% 

3 11 14 44% 

4 9 16 36% 

5 10 15 40% 

Rerata  50 75 40% 

 

       Dari lembar jawaban siswa, 

terdapat beberapa kesalahan yang 

dilakukan siswa, yang dilatar belakangi 

oleh kesulitan siswa dalam mengerjakan 

soal bangun datar. Jenis kesulitan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

bangun datar meliputi kesulitan : (1) 

kesulitan dalam pemahaman konsep; (2) 

kesulitan dalam penggunaan prinsip; (3)  

kesulitan dalam pemecahan masalah. 

Kesulitan  Pemahaman Konsep 

       Pemahaman konsep merupakan 

kemampuan pertama yang diharapkan 

dapat tercapai dalam tujuan pem-

belajaran matematika (Ningsih, 2016). 

Pemahaman konsep sangat penting 

dikuasai siswa dalam menyelesaikan 

berbagai bentuk soal dalam matematika. 

Pemahaman dan penggunaan konsep 

dalam matematika terkait dengan 

bagaimana memahami dan 

membedakan kata, simbol dan tanda 

(Novitasari, 2016).  

 

 
Gambar 1. Kesulitan dalam konsep 

subyek  S-2 

 

 
Gambar 2.  Kesulitan dalam Konsep 

subyek S-8 

 

Berdasarkan jawaban siswa 

terhadap soal soal bangun datar yang 

diberikan, kesalahan konsep yang 

dilakukan siswa disajikan seperti 

Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 dan 2 

kesulitan yang dialami S-2 dan S-8 

dalam menjawab soal nomor 2 adalah 

kesulitan dalam kemahaman konsep. 

Karena siswa S-2 dan S-8 menggunakan 

urutan konsep yang salah, seharusnya 

menggunakan rumus teorema 

phytagoras untuk mencari panjang sisi 

miring atau CB. Kemudian selanjutnya 

menggunakan rumus keliling trapesium 

untuk menentukan keliling trapesium. 

Akan tetapi, siswa S-2 langsung 

menggunakan rumus keliling atau 

menjumlahkan seluruh sisi yang 

diketahui tanpa mencari berapa panjang 

sisi CB. Siswa juga tidak menjelaskan 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan 

oleh soal. Sedangkan untuk S-8 mengira 

bahwa panjang sisi miring atau BC 

sama dengan AD, sehingga ia langsung 

mencari keliling dari trapesium tersebut. 

Seharusnya siswa mencari BC dengan 

menggunakan rumus phytagoras. 

Karena kekeliruan tersebut siswa S-2 

dan S-8 salah dalam menentukan hasil 

akhir. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fauzi & 

Arisetyawan, (2020) yang menyebutkan 

bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami sebuah konsep dari 

keliling, kesulitan dalam penggunaan 

rumus atau cara dalam mencari keliling 

bangun datar. Begitu pula penelitian 

yang dlakukan oleh Awwalin (2021) 
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menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal mengenai materi 

bangun ruang sisi datar. Kebanyakan 

siswa kurang mampu menyelesaikan 

soal mengenai luas, volume dari balok 

dan prisma. Siswa tidak memahami 

dengan benar apa yang ditanyakan pada 

soal, siswa tidak menguasai rumus luas 

dan volume dari balok dan prisma. 

 

Kesulitan dalam Penggunaan Prinsip 

       Penggunaan prinsip dalam 

matematika merujuk kepada 

kemampuan siswa untuk 

menghubungkan dua konsep atau lebih 

dalam matematika dengan gagasan yang 

mereka ketahui, untuk menggambarkan 

situasi matematika dalam cara-cara 

yang berbeda (Fatma, 2017). Siswa 

dikatakan memahami konsep jika siswa 

mampu mendefinisikan konsep, 

mengidentifikasi dan memberi contoh 

atau bukan contoh dari konsep, 

mengembangkan kemampuan koneksi 

matematik antar berbagai ide, 

memahami bagaimana ide-ide 

matematik saling terkait satu sama lain 

sehingga terbangun pemahaman 

menyeluruh, dan menggunakan 

matematik dalam konteks di luar 

matematika (Aningsih, Asih, 2017). 

Dengan demikian untuk menyelesaikan 

soal soal  matematika yang 

berhubungan dengan prinsip maka 

siswa harus menguasai konsep konsep 

terlebih dahulu. Contoh kesalahan 

penggunaan prinsip yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika yang diberikan dalam 

penelitian ini disajikan seperti Gambar 

3. 

Berdasarkan Gambar 3, Gambar 

4 dan Gambar 5,  siswa S-9, S-11, S-12 

mengalami kesulitan dalam penggunaan 

prinsip. Siswa dikatakan mengalami 

kesulitan dalam penggunaan prinsip 

apabila siswa melakukan kesalahan 

dalam menggunakan operasi dasar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan pembagian), serta menyelesaikan 

soal dengan langkah yang tidak tepat. 

 
Gambar 3. Kesulitan  penggunaan 

prinsip subyek S-9 

 

 
Gambar 4. Kesulitan penggunaan 

prinsip subyek S-11 

 

 
Gambar 5. Kesulitan  penggunaan 

prinsip subyek  S-12 

 

       Siswa S-9 tidak menjelaskan apa 

saja yang diketahui dan ditaanyakan 

dari soal yang ada. Siswa langsung 

menggunakan rumus teorema 

pythagoras. Namun hasil akhir dari 

jawaban S-9 sudah benar dalam 

pengoprasian rumus phythagoras tetapi 

sedikit keliru di nilai √    = √   yang 

sehasusnya √      . Siswa sudah 

menggunakan rumus keliling trapesium 

dengan benar, tetapi S-9 juga tidak 
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menarik kesimpulan setelah 

menemukan jawaban yang benar. Untuk 

siswa S-11 sudah menggunakan urutan 

konsep yang benar, tetapi ia keliru 

dalam pengoperasian rumus teorema 

pythagoras. Siswa mengira panjang sisi 

           , yang sebenarnya 

panjang           . Sehingga 

didapatkan panjang sisi miring    

√          yang seharusnya adalah 

   √      . Kekeliruan pada 

pengoperasian teorema pythagoras 

maka hasil akhir yang didapatkan salah. 

Sedangkan untuk siswa S-11 

menggunakan langkah penyelesaian 

yang tidak tepat. Siswa juga tidak 

menjelaskan apa saja yang diketahui 

dan ditanyakan oleh soal, tetapi siswa 

langsung menjumlahkan seluruh sisi 

yang diketahui tanpa panjang sisi 

miring BC. Siswa melakukan kesalahan 

dalam berhitung yang dimana      
                  yang 

seharusnya      . Dari kesalahan  dan 

perhitungan yang dilakukan sehingga S-

11 tidak mendapatkan hasil akhir yang 

benar. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh dalam 

Sholihah & Afriansyah (2017) yang 

menyebutkan bahwa pemahami materi 

geometri siswa masih kesulitan dalam 

menerapkan rumus-rumus, memahami 

teorema-teorema, bahkan yang paling 

utama siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami permasalahan dalam 

suatu soal.  

Kesulitan pemecahan Masalah 

       Pemecahan masalah ialah aktivitas 

intelektual guna menemukan solusi 

penyelesaian dari masalah dengan 

melibatkan pengetahuan dan 

pengalaman (Maimunah, et al,  2016). 

Pemecahan masalah sebagai suatu 

kemampuan dalam mempergunakan 

pengetahuan yang sebelumnya telah 

diketahui pada situasi baru untuk 

menyelesaikan masalah (Ulya, 2016). 

Kesulitan siswa yang berkaitan dengan 

masalah verbal, sering muncul 

disebabkan karena ketidakmampuan 

siswa dalam menggunakan konsep dan 

prinsip matematika (Abrar, 2018). 

Berdasarkan analisis jawaban siswa, 

kesulitan  dalam melakukan pemecahan 

masalah yang dilakukan siswa 

diantaranya seperti disajikan dalam 

Gambar 6. 

 
Gambar 6. Kesulitan pemecahan 

masalah subyek S-9 

 
Gambar 7. Kesulitan pemecahan 

masalah subyek S-1 

 
Gambar 8. Kesulitan pemecahan 

masalah subyek S-3 

 

Berdasarkan Gambar 6, Gambar 

7 dan Gambar 8  kesulitan yang dialami 

siswa S-9, S-1 dan S-3 adalah kesulitan 

dalam pemecahan masalah dan tidak 

membuat kesimpulan setelah 

menemukan jawaban yang benar. Hal 

ini karena kurangnya kemampuan atau 

pengetahuan tentang strategi yang 
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digunakan dalam menyelesaikan soal. 

Subyek S-9 dan S-1 tidak tahu apa yang 

harus dilakukan selanjutnya. Sedangkan 

subyek S-9  juga tidak menjelaskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

yang ada siswa langsung mencari luas 

masing-masing sawah selain itu siswa 

juga tidak menulis satuan luas dan itu 

memiliki arti yang berbeda. Subyek S-1 

menjelaskan apa yang diketahui tetapi 

tidak menjelaskan apa yang ditanyakan 

dari soal yang ada siswa langsung 

mencari luas masing-masing sawah, 

selain itu siswa juga salah dalam 

menulis satuan luas sawah dalam (   

yang seharusnya dalam (    dan itu 

memiliki arti yang berbeda. Setelah 

menemukan luas dari masing-masing 

sawah, siswa tidak bisa melanjutkan 

jawabannya hingga akhir. Seharusnya 

S-9 dan S-1 setelah mencari luas dari 

masing-masing sawah petani, langkah 

yang selanjutnya dilakukan adalah 

mencari berapa luas kedua sawah 

petani, dengan menjumlahkan       

dan akan mendapatkan hasil akhir dari 

luas kedua sawah petani adalah      . 

Sedangkan S-3 sudah menggunakan 

rumus yang benar dan urutan konsep 

yang tepat. Jawaban S-3 juga sudah 

benar namun S-3 tidak menarik 

kesimpulan setelah menemukan 

jawaban yang benar, siswa juga tidak 

menulis satuan dalam (    hanya 

menulis 449 saja dan itu memiliki arti 

yang berbeda. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Waluyo, 

(2021) yang menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa masih rendah, dilihat 

dari latihan setelah belajar yang 

menunjukkan siswa hanya mampu 

menyelesaikan soal jika soal tersebut 

mempunyai bentuk yang sama seperti 

contoh yang sudah diberikan. Penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hidajat (2018) yang 

menyatakan bahwa siswa kesulitan 

dalam memahami perintah soal, 

kesulitan menentukan rumus yang 

digunakan, dan kesulitan menghitung 

dan menggunakan simbul. Sejalan juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fauzi (2020) yang menyatakan bahwa 

dalam memecahkan masalah geometri 

bangun datar siswa kesulitan dalam 

menggunakan rumus dan simbul, tidak 

menggunakan langkah penyelesaian 

masalah dengan benar.  Kesulitan 

belajar ini akan berdampak pada 

rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa khususnya 

pada materi bangun datar, dan pada 

akhirnya akan berdampak pada 

rendahnya hasil belajar matematika 

siswa secara umum. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

       Kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan adalah siswa mengalami 

kesulitan belajar pada materi bangun 

datar. Hasil analisis terhadap pekerjaan  

siswa ketika menyelesaikan soal yang 

diberikan, kesulitan yang dihadapi 

siswa antara lain adalah (1) kesulitan 

dalam penggunaan konsep, yaitu 

kesulitan dalam memaknai istilah dan 

rumus dalam bangun datar. (2) kesulitan 

dalam penggunaan prinsip. Dalam hal 

ini siswa kesulitan dalam memahami 

arti dari prinsip yang telah ditemukan 

dan tidak mampu menerapkan prinsip 

tersebut dan, (3) kesulitan  dalam me-

nyelesaikan masalah. Pada keadaan ini,  

siswa tidak mampu menggunakan 

konsep dan prinsip yang ditemukan 

untuk menyelesaikan soal tentang 

bangun datar. 

       Berdasarkan kesimpulan yang 

dipaparkan di atas, kesulitan yang 

dialami siswa ketika menyelesaikan soal 

geometri materi bangun datar perlu 

mendapatkan perhatian secara khusus 
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bagi guru. Perlu dilakukan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi  

sehingga siswa mampu memahami 

konsep dan prinsip prinsip tentang 

materi yang dibelajarkan serta  mampu 

menyelesaikan permasalahan 

matematika yang dihadapi khususnya 

pada materi bangun datar. 
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